
Tahun 
 2024 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 8 TAHUN 2024] HAL 3312-3325 

 

3312 
 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP ORANG TUA DENGAN 
PENGGUNAAN BABY WALKER PADA BAYI USIA 8-12 

BULAN DI KLINIK KHADIJAH 
 

Natasya Putri Suliasni1*, Debi Novita Siregar2, Nente Sugianti Hulu3, Nika Ayu 
Adelia Br sitepu4 

 
1-4Faculty of Nursing and Midwifery, Prima Indonesia University 

 
Email Korespondensi: natasyaputrisulyasni@gmail.com 

 
Disubmit: 10 Mei 2024       Diterima: 06 Juli  2024     Diterbitkan: 01 Agustus 2024 

Doi: https://doi.org/10.33024/mahesa.v4i8.15179 

 
 

ABSTRACT 
 
Every family wants to give birth to healthy, intelligent children who will become 
the next generation who will be useful for their parents, nation and state. One 
effort to achieve this is by providing children with proper care which will help 
children achieve their optimal abilities, so parents must provide appropriate 
stimulation for their children so that the development of language, motor skills, 
socialization and independence of toddlers is appropriate to their age. Baby 
walkers are known as tools to help toddlers walk which are designed to be safe 
and independent. The knowledge and attitudes of working parents also influence 
children’s development, both having a positive and negative impact on the use 
of baby walkers for babies aged 8-12 months. Todetermine the relationship 
between parental knowledge and attitudes and the use of Baby Walkers in babies 
aged 8-12 months at the Khadijah Clinic in 2023. This research uses analytical 
observational research using correlation study research methods which aims to 
determine the relationship between people'sknowledge and attitudes. old age 
on walking ability in children aged 8-12 months.In this design a cross sectional 
approach is used. Data collection used questionnaires and interviews. The 
results of the chi-square test obtained ap value = 0.000 < 0.05, this shows that 
there is a relationship between parental knowledge and attitudes and the use 
of Baby Walkers in babies aged 8-12 months at the Khadijah Clinic in 2023.  
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ABSTRAK 

 
Setiap keluarga pasti ingin melahirkan anak yang sehat, cerdas dan menjadi 
generasi penerus yang berguna bagi orang tua, bangsa dan negara. Salah satu 
upaya untuk mencapai hal tersebut adalah dengan memberikan pengasuhan yang 
tepat pada anak yang akan membantu anak mencapai kemampuan optimalnya, 
sehingga orang tua harus memberikan stimulasi yang tepat bagi anaknya agar 
perkembangan bahasa, motorik, sosialisasi dan kemandirian balita sesuai dengan 
usianya. Baby walker dikenal sebagai alat untuk membantu balita berjalan yang 
didesain agar aman dan mandiri. Pengetahuan dan sikap orang tua yang bekerja 
juga berpengaruh terhadap perkembangan anak, baik yang berdampak positif 
maupun negatif terhadap penggunaan baby walker pada balita usia 8-12 bulan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
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dan sikap orang tua dengan penggunaan baby walker pada bayi usia 8-12 bulan 
di Klinik Khadijah pada tahun 2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
observasional analitik dengan menggunakan metode penelitian studi korelasi 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap orang tua 
terhadap kemampuan berjalan pada anak usia 8-12 bulan. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 
0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan 
sikap orang tua dengan penggunaan Baby Walker pada bayi usia 8-12 bulan di 
Klinik Khadijah tahun 2023.  
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Orang Tua, Baby Walker, Bayi 
 
 
PENDAHULUAN 

Setiap keluarga ingin 
melahirkan anak-anak yang sehat, 
cerdas, yang kelak menjadi generasi 
penerus yang berguna bagi orang 
tua, bangsa, dan negara. Salah satu 
upaya untuk mencapai hal tersebut 
adalah dengan memberikan anak 
makanan terbaik sejak dini. (Mayar, 
2021). Pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang optimal 
menentukan masa depan suatu 
bangsa. Periode yang paling penting 
terutama tahun pertama kehidupan 
dimulai sejak janin sampai anak 
berusia 2 tahun. Periode ini 
merupakan masa emas (golden 
period) karena pertumbuhan dan 
perkembangan yang paling pesat 
pada otak anak dalam menerima 
pembelajaran atau pengaruh 
lingkungan sekitarnya baik yang 
bersifat positif maupun negatif. 
Pengasuhan yang benar akan 
membantu anak mencapai 
kemampuan optimalnya, maka orang 
tua harus memberikan stimulasi yang 
tepat bagi anaknya sehingga 
perkembangan bahasa, motorik, 
sosialisasi dan kemandirian balita 
sesuai dengan usia (Izah, 2019).  

Alat bantu proses berjalan 
balita banyak digunakan di kalangan 
keluarga dan memiliki beragam 
jenis, hal itu di dorong dengan 
permintaan pasar akan kebutuhan 
alat bantu balita berjalan. Alat 
bantu jalan balita dirancang untuk 
digunakan oleh balita umumnya 

berusia 8 hingga 12 bulan sebelum 
mengembangkan kemampuan untuk 
berjalan. Fungsi dari alat bantu 
balita berjalan sebagai alat dalam 
menstimulasi koordinasi tangan dan 
kaki dengan mempertimbangkan 
umur balita dan ergonomi produk. 
Baby walker dikenal sebagai alat 
bantu balita berjalan yang di desain 
secara aman dan mandiri. Bantuan 
baby walker dalam proses berjalan 
balita yang belum dapat berjalan 
mandiri untuk berpindah dari satu 
tempat ketempat lain (Revelin & 
Supriyanti, 2020). 

Baby walker melancarkan 
proses berjalan balita lebih awal 
seiring bertambahnya umur dan 
panjang badan agar memudahkan 
orangtua dalam pengawasan dan 
penjagaan (Elisanti, 2020). Secara 
fisiologis penggunaan baby walker 
untuk mengembangkan motorik dan 
mempercepat proses berjalan 
balita. Ketika balita yang 
menggunakan baby walker, balita 
akan terbiasa berdiri dengan seluruh 
beban berat badannya bertumpu 
pada otot-otot ekstremitas bawah 
tanpa menimbulkan resiko jatuh saat 
proses belajar berdiri maupun 
berjalan (Nurdianto,2023). Baby 
walker merupakan kursi beroda yang 
memungkinkan balita menggerakkan 
kaki pada lantai dan berpindah dari 
satu ruangan ke ruangan yang lain 
(Pursitasari et al., 2021). Jenis baby 
walker ini dimasukkan ke kategori 
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baby walker jenis seat, di mana 
bentuk baby walker memiliki alas 
terbuat dari plastik keras yang 
diletakkan di atas roda dan kursi, 
kain yang digantung diantara kedua 
lubang kaki. Wicaksana (2022) 
menjelaskan balita menggunakan 
baby walker mulai umur 6-8 bulan, 
rata-rata umur dapat berjalan 
padaumur 11-12 bulan. Kemenkes 
(2020). Rata-rata panjang badan 
balita umur 5-8 bulan yaitu 65,9cm-
70,00 cm, umur 9-12 bulan adalah 
72cm-75,7cm. Spesifikasi baby 
walker yang di pasaran Indonesia dan 
banyak digunakan di keluarga 
mempunyai tinggi maksimum 50 cm, 
panjang 55 cm, dan lebar 60cm. 

Spesifikasi baby walker yang 
beredar digunakan di permukaan 
datar tanpa hambatan menghindari 
penyebab terjungkal. Menurut 
Azizah (2021), penggunaan baby 
walker di Eropa menyebabkan cidera 
(injury) bagi balita disebabkan 
dimensi yang dirancang kurang 
sesuai terhadap panjang badan 
balita. Selain itu, perkembangan 
merupakan indikator penilaian 
kualitas anak sehingga hambatan 
perkembangan pada anak usia dini 
mempengaruhi perkembangan 
selanjutnya. Perkembangan pada 
anak terjadi disepanjang kehidupan 
dan terdiri atas beberapa tahapan, 
salah satunya tahap usia toddler 
(Yuniar, 2022). Masa toddler yaitu 
usia 12 sampai 36 bulan ketika anak 
baru mulai berjalan sampai mereka 
bisa berjalan sendiri dan berlari 
dengan mudah. Tahap ini 
perkembangan anak menjadi dasar 
dari derajat kesehatan, derajat 
Pendidikan, kemampuan sosial, 
berkembangnya emosional,dan 
kemampuan diri anak di masa yang 
akan datang. 

Proses perkembangan anak 
melibatkan interaksi antara orang 
tua dan anak karena orang tua dapat 
mengetahui kelainan tumbuh 
kembang sedini mungkin. Aspek 

perkembangan yang harus dipantau 
pada anak terdiri atas empat bagian 
yaitu gerak kasar yang berhubungan 
dengan pergerakan dan sikap tubuh, 
gerak halus berhubungan dengan 
kemampuan anak melakukan 
Gerakan yang melibatkan bagian 
tubuh tertentu dan dilakukan oleh 
otot-otot kecil tetapi membutuhkan 
koordinasi yang cermat, kemampuan 
bicara dan Bahasa yang memberikan 
respon terhadap suara, 
berkomunikasi, berbicara, mengikuti 
perintah, perkembangan sosialisasi 
dan kemandirian yaitu melihat 
kemampuan anak makan sendiri, 
membereskan mainan, berpisah 
dengan ibu, berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya (Arifah, 2021). 

Orang tua terutama ibu adalah 
sosok yang paling dekat dengan anak 
dalam proses pengasuhan. Ibu harus 
memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup untuk 
melakukan stimulasi perkembangan 
anak sedini mungkin secara terus 
menerus pada setiap kesempatan. 
Pada tahun pertama kehidupan 
anak, stimulasi harus diberikan baik 
perkembangan kognitif dan motorik 
sehingga anak berkembang sesuai 
usianya, apabila stimulasi tidak 
diberikan akan berisiko terjadinya 
keterlambatan perkembangan 
sehingga menyebabkan 
keterlambatan produktivitas, 
menghambat pendidikan dan 
ketidaksejahteraan anak di masa 
yang akan datang. Pengetahuan 
dapat diperoleh dengan pendidikan 
formal yang berhubungan erat 
dengan pendidikan tinggi tetapi juga 
dapat diperoleh dengan pendidikan 
non formal, sehingga pengetahuan 
lebih luas mengenai suatu objek 
bernilai positif dan negative, 
semakin banyak objek yang bernilai 
positif diketahui maka sikap yang 
positif akan muncul pada objek 
tersebut (Angelica, 2024). 
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Peran orang tua yang 
bertambah bukan hanya melahirkan 
dan mengurus rumah tetapi juga 
berkarir di bidang apapun yang 
didukung oleh pendidikan tinggi, 
sehingga peran orangtua terutama 
ibu bergeser dari tradisional menjadi 
modern. Orang tua yang bekerja 
juga mempengaruhi perkembangan 
anak, baik yang berdampak positif 
maupun negative. Dampak positif 
orang tua yang bekerja yaitu apabila 
anak dititipkan ketempat penitipan 
anak yang memiliki pengasuh 
terlatih dan interaksi sosial anak 
lebih baik, perkembangan kognitif 
lebih pesat, dan fisik yang lebih 
aktif, sedangkan dampak negative, 
oran gtua yang bekerja lebih sedikit 
hadir dalam kehidupan anak sehari-
hari sehingga kesempatan orang tua 
memberikan stimulasi dan motivasi 
pada anak terbatas (Hiqma, 2023). 

Oleh karena itu pengetahuan 
dan sikap orang tua memiliki peran 
penting sebab pengetahuan orang 
tua sangat penting bagi proses 
perkembangan anak. Berdasakan 
survei awal yang peneliti lakukan 
diklinik Khadijah didapatkan data 
sebanyak 15 anak, maka dari itu 
peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan 
Pengetahuan Dan Sikap Orang tua 
Dengan Penggunaan Baby Walker 
Pada Bayi Usia 8-12 Bulan Di Klinik 
Khadijah Tahun 2023”. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah terdapat hubungan 
antara pengetahuan dan sikap orang 
tua dengan penggunaan baby walker 
pada bayi usia 8-12 bulan di Klinik 
Khadijah? 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Pengetahuan berasal dari kata 
"tahu" yang berarti mengerti sesudah 
melihat (menyaksikan, mengalami). 
Jadi pengetahuan adalah sesuatu 
yang diketahui setelah melihat, 

mengalami, sesuatu (kamus besar 
indonesia). Pengetahuan adalah 
hasil tahu dan ini terjadi setelah 
orang melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu. 
Pengnderaan terjadi melalui panca 
indera manusia, yaitu indera 
penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan merupakan unsur yang 
sangat penting untuk terbentukknya 
tindakan seseorang 
(Notoadmodjo.2023). 

Tingkat Pengetahuan Menurut 
Notoatmodjo (dalam Wawan dan 
Dewi, 2010) pengetahuan seseorang 
terhadap suatu objek mempunyai 
intensitas atau tingkatan yang 
berbeda. Secara garis besar dibagi 
menjadi 6 tingkat pengetahuan, 
yaitu (Afinis, 2018): 1. Tahu (Know) 
Tahu diartikan sebagai recall atau 
memanggil memori yang telah ada 
sebelumnya setelah mengamati 
sesuatu yang spesifik dan seluruh 
bahan yang telah dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. 
Tahu disisni merupakan tingkatan 
yang paling rendah. Kata kerja yang 
digunakan untuk mengukur orang 
yang tahu tentang apa yang 
dipelajari yaitu dapat meny 
ebutkan, menguraikan, 
mengidentifikasi, menyatakan dan 
sebagainya. 2. Memahami 
(Comprehention) Memahami suatu 
objek bukan hanya sekedar tahu 
terhadap objek tersebut, dan juga 
tidak sekedar menyebutkan, tetapi 
orang tersebut dapat 
menginterpretasikan secara benar 
tentang objek yang diketahuinya. 
Orang yang telah memahami objek 
dan materi harus dapat 
menjelaskan, menyebutkan contoh, 
menarik kesimpulan, meramalkan 
terhadap suatu objek yang 
dipelajari. 3. Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan apabila orang yang 
telah memahami objek yang 
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dimaksud dapat menggunakan 
ataupun mengaplikasikan prinsip 
yang diketahui tersebut pada situasi 
atau kondisi yang lain. Aplikasi juga 
diartikan aplikasi atau penggunaan 
hukum, rumus, metode, prinsip, 
rencana program dalam situasi yang 
lain. 4. Analisis (Analysis) Analisis 
adalah kemampuan seseorang dalam 
menjabarkan atau memisahkan, lalu 
kemudian mencari hubungan antara 
komponenkomponen dalam suatu 
objek atau masalah yang diketahui. 
Indikasi bahwa pengetahuan 
seseorang telah sampai pada 
tingkatan ini adalah jika orang 
tersebut dapat membedakan, 
memisahkan, mengelompokkan, 
membuat bagan (diagram) terhadap 
pengetahuan objek tersebut. 5. 
Sintesis (Synthesis) Sintesis 
merupakan kemampuan seseorang 
dalam merangkum atau meletakkan 
dalam suatu hubungan yang logis 
dari komponen pengetahuan yang 
sudah dimilikinya. Dengan kata lain 
suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi baru dari formulasi yang 
sudah ada sebelumnya. 6. Evaluasi 
(Evaluation) Evaluasi merupakan 
kemampuan untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap 
suatu objek tertentu. Penilaian 
berdasarkan suatu kriteria yang 
ditentukan sendiri atau norma-
norma yang berlaku dimasyarakat 
(Melinda, 2022). 

Sikap merupakan perbuatan 
yang didasarkan atas keyakinan yang 
dimiliki saat menghadapi sesuatu. 
Sikap dipengaruhi oleh norma-norma 
yang berlaku pada masyarakat yang 
terkadang mampu mempengaruhi 
tindakan seseorang (Suharyat, 
2021). Orang tua adalah satu pihak 
yang berperan penting dalam 
menumbuh kembangkan anak, 
karena orang tua pada dasarnya 
memiliki peran yang sangat penting 
bagi perkembangan anak. Orang tua 
merupakan pendidik yang pertama 
dan utama bagi anak-anaknya. 

Setelah anak pulang sekolah, anak 
akan kembali dalam lingkungan 
keluarga, sehingga orang tua 
memiliki banyak waktu dan 
kesempatan serta pemahaman yang 
lebih terhadap perkembangan 
seorang anak (Zaldym, 2021). 

Alat bantu belajar berjalan 
(baby walker) adalah alat yang 
biasanya digunakan dengan maksud 
mempermudah bayi berjalan. Pada 
umumnya alat Bantu belajar 
berjalan (baby walker) ini 
dianjurkan pada anak-anak yang 
sudah berumur 8 bulan. Karena pada 
usia ini anak biasanya mulai berdiri 
untuk pertama kalinya diatas kedua 
kakinya. Alat ini dilengkapi dengan 
roda, dengan perhitungan bahwa 
dalam posisi tubuh seperti itu dan 
roda yang ada, gerakan anak untuk 
maju ke depan akan kebih mudah. 
Baby walker merupakan alat bantu 
belajar berjalan yang terkesan 
praktis, anak tinggal dimasukkan 
kedalamnya, dan anak pun dapat 
berjalan kesana kemari dengan 
leluasa (Zukunft, 2021). Sekitar 50% 
lebih sampai 98% orang tua 
menyatakan menggunakan baby 
walker pada anaknya. Mayoritas bayi 
memulai memakainya saat berusia 7 
dan 9 bulan. Alasan utama orang tua 
memakai baby walker adalah untuk 
mempercepat anaknya bisa 
berjalan. Selain alasan tersebut, 
beberapa alasan lainnya adalah agar 
bayi diam di tempat dan orang tua 
dapat mengerjakan pekerjaan 
rumah, menyenangkan anak, alat 
cukup aman, dank arena sudah 
menjadi tradisi. Sementara itu 
alasan orang tua tidak menggunakan 
sebagian besar dikarenakan takut 
melukai organ vital bayi (30,5%), 
saran dari dokter (20,7%), tidak 
diperlukan (18,3%), dan takut 
berefek buruk pada perkembangan 
bayi sebesar 17,1%. Bayi yang 
menggunakan baby walker, 28,9% 
diantaranya anak mengalami 
kecelekaan (Pursitasari, 2021). 



Tahun 
 2024 

[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 4 NOMOR 8 TAHUN 2024] HAL 3312-3325 

 

3317 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitialn ini menggunalkaln 

jenis penelitialn observalsionall 
alnallitik dengaln menggunalkaln 
metode penelitialn studi korelalsi 
yalng bertujualn untuk mengetalhui 
hubungaln pengetalhualn daln sikalp 
oralng tual terhaldalp kemalmpualn 
berjallaln paldal alnalk usial 8-12 bulaln. 
Dallalm ralncalngaln ini digunalkaln 
pendekaltaln cross sectionall. 
Pengumpulaln daltal menggunalkaln 
koesioner daln walwalncalral. Lokalsi 
penelitialn ini dilalkukaln di wilalyalh 
kerjal klinik khaldijalh palhlalwaln. 
Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln 
Jalnualri 2023. Menurut Halndalyalni 
populalsi aldallalh totallitals dalri setialp 
elemen yalng alkaln diteliti yalng 
memiliki ciri salmal, bisal berupal 
individu dalri sualtu kelompok, 
peristiwal, altalu sesualtu yalng alkaln 
diteliti. Populalsi dallalm penelitialn 
ini aldallalh seluruh ibu ibu yalng 
memiliki balyi usial 8-12 bulaln di 
Wilalyalh kerjal klinik khaldijalh 
palhlalwaln. Menurut Djalrwalnto 
salmpel aldallalh sebalgialn dalri 
populalsi yalng kalralkteristiknyal 
hendalk diteliti. Salmpel yalng balik, 
yalng kesimpulalnnyal dalpalt 
dikenalkaln paldal populalsi, aldallalh 
salmpel yalng bersifalt representaltif 
altalu yalng dalpalt menggalmbalrkaln 
kalralkteristik populalsi. Salmpel 
penelitialn ini aldallalh seluruh ibu- ibu 
yalng memiliki balyi usial 8-12 bulaln 
Wilalyalh kerjal klinik khaldijalh 
palhlalwaln. 

Daltal primer aldallalh daltal 

yalng dikumpulkaln daln diolalh 
sendiri oleh peneliti lalngsung dalri 
subjektif altalu objektif sendiri. 
Daltal primer didalpalt lalngsung dalri 
responden paldal salalt melalkukaln 
penelitialn. Kegialtaln pengumpulaln 
daltal dilalkukaln melallui pengisialn 
kuesioner dibalntu dengaln 
walwalncalral. ALnallisis bivalrialt 
dallalm penelitialn ini aldallalh 
dengaln alnallisal talbel silalng dual 
valrialbel yalitu valrialbel independen 
dengaln kemalmpualn berjallaln balyi. 
ALnallisal ini dilalkukaln untuk 
melihalt kemalknalaln hubungaln 
valribel independen dengaln 
dependen. Uji yalng digunalkaln 
aldallalh uji Chi Squalre (kali kualdralt 
altalu X2) dengaln tingkalt 
kepercalyalaln 95 % (α = 5 %). Bila l P 
vallue > 0,05 beralrti halsil 
perhitungaln secalral staltistik tidalk 
bermalknal (tidalk signifikaln). 
Begitu pulal seballiknyal, jikal P 
vallue < 0,05 beralrti halsil 
perhitungaln secalral staltistik 
bermalknal (signifikaln). ALnallisis 
multivalrialt aldallalh untuk 
mengetalhui alpalkalh secalral 
bersalmal salmal valrialbel 
independen berhubungaln dengaln 
kemalmpualn berjallaln balyi daln 
untuk mengetalhui valrialbel malnal 
yalng palling dominaln altalu palling 
kualt hubungalnnyal dengaln 
kemalmpualn berjallaln balyi 8-12 
bulaln dibalndingkaln dengaln 
valrialbel independen lalinnyal.   

 
 
HASIL PENELITIAN 
  

Talbel 1 Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden Oralng Tual yalng 
Memiliki Balyi Usial 8-12 Bulaln di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln  
 

Kalralkteristik Responden Frekuensi (f) Persentalse 

1. Usial Ibu 
16-25 Talhun 

 
8 

 
26,7 

26-35 Talhun 16 53,3 

36-45 Talhun 6 20,0 
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Totall 30 100 

2. Tingkalt Pendidikaln 
Talmalt SD 

 
4 

 
13,3 

Talmalt SMP 10 33,3 

Talmalt SMAL 15 50,0 

Talmalt S1 1 3,4 

Totall 30 100 

3. Pekerjalaln 
Tidalk Bekerjal/Ibu Rumalh 

 
22 

 
73,3 

Talnggal   

Swalstal/Wiralswalstal 8 26,7 

Totall 30 100 

 
Berdalsalrkaln talbel 1 diketalhui 

balhwal malyoritals usial ibu beraldal 
paldal usial 26-35 talhun sebalnyalk 16 
oralng (53,3%) daln minoritals usial ibu 
beraldal paldal usial 36-45 talhun 
sebalnyalk 6 oralng (20,0%). Tingkalt 
pendidikaln teralkhir ibu malyoritals 
aldallalh talmalt SMAL sebalnyalk 15 oralng 
(50,0%) daln minoritals tingkalt 

pendidikaln teralkhir ibu aldallalh 
talmalt S1 sebalnyalk 1 oralng (3,4%). 
Pekerjalaln ibu malyoritals sebalgali Ibu 
Rumalh Talnggal/tidalk bekerjal 
sebalnyalk 22 oralng (73,3%) daln 
minoritals pekerjalaln ibu sebalgi 
swalstal/wiralswalstal sebalnyalk 8 oralng 
(26,7%). 

 
Talbel 2. Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden Balyi Usial 8-12 Bulaln 

di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 
 

 
Berdalsalrkaln talbel 2 diketalhui 

balhwal malyoritals jenis kelalmin balyi 
di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln aldallalh 
perempualn sebalnyalk 16 alnalk 
(53,3%) daln minoritals alnalk berjenis 
kelalmin lalki-lalki sebalnyalk 14 alnalk 
(46,7%). Sedalngkaln paldal 

kalralkteristik usial balyi malyoritals 
berusial 12 bulaln sebalnyalk 12 alnalk 
(40,0%) daln minoritals usial balyi 
berusial 9 bulaln sebalnyalk 3 alnalk 
(10,0%) sertal 10 bulaln 3 alnalk 
(10,0%). 

 
 
 
 

No. Kalralkteristik Responden Frekuensi (f) Persentalse (%) 

1. Jenis Kelalmin 
Lalki-Lalki 
Perempualn 

 
14 
16 

 
46,7 
53,3 

 Total 30 30 

2. Usia Bayi 
8 
9 
10 
11 
12 

 
8 
3 
3 
4 
 12 

 
26,7 
10,0 
10,0 
13,3 

 40,0 
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Talbel 3 Distribusi Frekuensi Penggunalaln Balby Wallker Paldal Alnalk 8- 12 
Bulaln Di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 

 

No. Penggunalaln Jumlalh Presentalse (%) 

1. Menggunalkaln Balby 
Wallker 

23 23,3 

2. Tidalk menggunalkaln 
Balby Wallker 

7 76,7 

 Jumlalh 30 100 

 
Talbel 3 penggunalaln Balby 

Wallker paldal alnalk 8-12 bulaln di 
Klinik Khaldijalh Palhlalwaln sebalgialn 

besalr sejumlalh 26 alnalk (86,7%) 
menggunalkaln Balby Wallker.  

 
Talbel 4. Distribusi Frekuensi Pengetalhualn Oralng Tual Terhaldalp Penggunalaln 

Balby Wallker Paldal Alnalk 8-12 Bulaln Di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 
 

No. Pengetalhualn Jumlalh Presentalse (%) 

1. Balik 23 76,7 

2. Cukup 3 10,0 

3. Kuralng 4 13,3 

 Jumlalh 30 100 

 
Talbel 4 pengetalhualn oralng tual 

tentalng penggunalaln Balby Wallker 
paldal alnalk 8-12 bulaln di Klinik 

Khaldijalh Palhlalwaln sebalgialn besalr 
sejumlalh 23 oralng (76,7%) dengaln 
pengetalhualn balik. 

 
Talbel 5. Distribusi Frekuensi Sikalp Oralng Tual Terhaldalp Penggunalaln Balby 

Wallker Paldal Alnalk 8-12 Bulaln Di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 
 

No. Sikalp Jumlalh Presentalse (%) 

1. Positif 25 83,3 

2. Negaltif 5 16,7 

 Jumlalh 30 100 

 
Talbel 5 sikalp oralng tual tentalng 

penggunalaln Balby Wallker paldal alnalk 
8-12 bulaln di KLinik Khaldijalh 

Palhlalwaln sebalgialn besalr sejumlalh 
25 oralng (83,3%) dengaln sikalp 
positif. 

 
Talbel 6. Hubungaln Pengetalhualn Oralng Tual Dengaln Penggunalaln Balby 

Wallker Paldal Balyi Usial 8-12 Bulaln Di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 
 

Valrialbel 
Independent 

Klalsifikalsi Penggunalaln Balby Wallker Totall 

 Menggunalkaln Tidalk 
Menggunalkaln 

  

  F % F % F % 

 Balik 22 73,4 1 3,3 23 76,7 

Pengetalhualn Cukup 1 3,3 2 6,6 3 9,9 

 Kuralng 0 0 4 13,3 4 13,3 

Jumlalh 23 76,7 7 23,3 30 100 

 p-vallue    0,000 
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Talbel 6 menunjukkaln balhwal 
responden dengaln pengetalhualn balik 
menggunalkaln balby wallker sebalnyalk 
22 oralng (73,4%), responden dengaln 
pengetalhualn cukup menggunalkaln 
balby wallker sebalnyalk 1 oralng 
(3,3%), daln responden yalng memiliki 
pengetalhualn kuralng 0 oralng 

menggunalkaln balby wallker (0%). 
Sementalral paldal kelompok 
responden yalng tidalk menggunalkaln 
balby wallker terhitung sebalnyalk 1 
oralng berpengetalhualn balik (3,3%), 2 
oralng berpengetalhualn cukup (6,6%), 
daln 4 oralng berpengetalhualn kuralng 
(13,3%). 

 
Talbel 7. Hubungaln Sikalp Oralng Tual dengaln Penggunalaln Balby Wallker paldal 

Balyi Usial 8-12 Bulaln di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 
 

Valrialbel 
Independent 

Klalsifikalsi Penggunalaln Balby Wallker Totall 

 Menggunalkaln Tidalk 
Menggunalkaln 

  

  F % F % F % 

Sikalp Postif 23 76,7 2 6,7 25 83,3 

 Negaltif 0 0 5 16,6 5 16,6 

Jumlalh 23 76,7 7 23,3 30 100 

 p-vallue    0,000 

 
Talbel 7 menunjukkaln balhwal 

responden dengaln sikalp positif 
menggunalkaln balby wallker sebalnyalk 
23 oralng (76,7%), responden dengaln 
sikalp negaltive 0 oralng menggunalkaln 
balby wallker (0%), daln paldal 
kelompok yalng tidalk menggunalkaln 
balby wallker diketalhui 2 oralng 
memiliki sikalp positif (6,7%) daln 5 
oralng memiliki sikalp negaltive 

(16,6%). Dalri halsil uji staltistic yalng 
digunalkaln di dalpaltkaln halsil nilali p = 

0,000 < α = 0,05, sehinggal sttalistik 

H0 di tolalk daln H1 di terimal beralrti 

aldal hubungaln alntalral pengetalhualn 
daln sikalp oralng tual dengaln 
penggunalaln balby wallker paldal balyi 
usial 8-12 bulaln di Klinik Khaldijalh 
Palhlalwaln. 

 
 
PEMBALHALSALN 
Pengetalhualn Oralng Tual Tentalng 
Penggunalaln Balby Wallker Paldal Balyi 
Usial 8- 12 Bulaln Di Klinik Khaldijalh 
Palhlalwaln 

Berdalsalrkaln talbel 3.6 
menunjukkaln balhwal responden 
dengaln pengetalhualn balik 
menggunalkaln balby wallker sebalnyalk 
22 oralng (73,4%), responden dengaln 
pengetalhualn cukup menggunalkaln 
balby wallker sebalnyalk 1 oralng 
(3,3%), daln responden yalng memiliki 
pengetalhualn kuralng 0 oralng 
menggunalkaln balby wallker (0%). 
Sementalral paldal kelompok 
responden yalng tidalk menggunalkaln 
balby wallker terhitung sebalnyalk 1 
oralng berpengetalhualn balik (3,3%), 2 

oralng berpengetalhualn cukup (6,6%), 
daln 4 oralng berpengetalhualn kuralng 
(13,3%). Dalri halsil alnallisis kuisioner 
menunjukkaln sejumlalh 23 oralng tual 
yalng berpengetalhualn balik didukung 
oleh pendidikaln yalng cukup malmpu 
mengetalhui penggunalaln yalng tepalt 
balby wallker paldal balyi usial 8-12 
bulaln. Selalin itu jugal dipengalruhi 
oleh falktor usial oralng tual yalng dalpalt 
mempengalruhi polal pikir oralng tual 
untuk memberikaln balby wallker paldal 
balyi usial 8-12 bulaln. Raltal-raltal usial 
oralng tual dallalm penelitialn ini 
dengaln rentalng usial 26-35 talhun 
yalitu usial dewalsal alwall dengaln dalyal 
talngkalp informalsi daln polal pikir 
yalng malsih salngalt balik sehinggal dalri 
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informalsi yalng didalpalt dalpalt 
dialplikalsikaln untuk penggunalaln yalng 
tepalt terhaldalp balby wallker. 
Menurut Bening (2022) balhwal 
penggunalaln balby wallker dallalm 
peneralpaln stimulalsi alspek 
perkembalngaln alnalk bergalntung 
kepaldal pengetalhualn yalng dimiliki 
oleh oralng tual. 

Tingkalt pengetalhualn oralng tual 
dipengalruhi oleh beberalpal falktor. 
Pertalmal falktor usial, smekalin tual 
seseoralng semalkin maltalng dallalm 
kemalmpualn berfikir. Malkal smealkin 
tual seseoralng memungkinkaln untuk 
memiliki pengetalhualn semalkin balik. 
Nalmun dallalm usial ini kemalmpualn 
mengingalt daln penerimalaln terhaldalp 
pengetalhualn balru semalkin 
berkuralng. Malkal dalri itu tergalntung 
dengaln pemalhalmaln, pengallalmaln 
daln informalsi yalng pernalh 
diperolehnyal (Halryalnti et all., 2019). 
Selalin itu, jumlalh pengetalhualn 
oralng tual dipengalruhi oleh 
pekerjalaln daln pendidikaln merekal. 

Pekerjalaln ibu mempengalruhi 
kemalmpualn berjallaln alnalk, 
seringkalli dallalm meningkaltkaln 
kemalmpualn berjallaln alnalk oralng tual 
menggunalkaln balby wallker sebalgali 
upalyal meningkaltkaln motoric balyi. 
Paldal ibu yalng merekal sebalgali ibu 
rumalh talnggal altalu tidalk bekerjal 
memiliki perhaltialn yalng lebih 
terhaldalp tumbuh kembalng balgi 
ballital, sehingalal dallalm pengalwalsaln 
penggunalaln balby wallker jugal malsih 
terpalntalu dengaln balik. Seballiknyal, 
paldal ibu yalng bekerjal memiliki 
walktu yalng sedikit dallalm 
membimbing, memalntalu, daln 
meralngsalng tumbuh kembalng alnalk 
sehinggal paldal alkhirnyal diberikaln 
tugals terseut kepaldal oralng lalin. 
Oralng tual yalng bekerjal di lualr 
rumalh cenderung mempunyali walktu 
yalng sedikit untuk berinteralksi 
dengaln alnalknyal dibalndingkaln 
dengaln ibu yalng tidalk bekerjal. 
Oralng tual yalng bekerjal di lualr rumalh 
mengalnggalp menggunalkaln balby 

wallker tidalk perlu dilalkukaln 
pengalwalsaln daln meralsal almaln. 
Termalsuk dallalm hall pendalmpingaln 
berjallaln, salngalt dimungkinkaln polal 
tumbuh kembalng alnalk alkaln 
tergalnggu. Hall ini dikalrenalkaln alnalk 
paldal usial tersebut malsih salngalt 
bergalntung paldal oralng tualnyal, 
sehinggal dimungkinkaln perlunyal 
motivalsi daln pendalmpingaln oralng 
tual, jikal hall tersebut tidalk didalpalt 
oleh alnalk alkaln tergalnggu jikal ibu 
bekerjal (Salfrudin, et all., 2023) 

Sedalngkaln berdalsalrkaln falktor 
pendidikaln hall ini berlalwalnaln 
dengaln falktor pekerjalaln. Menurut 
Salfrudin (2023) pendidikaln oralng tual 
tidalk memiliki hubungaln yalng 
signifikaln terhaldalp kemalmpualn 
berjallaln baltital. Pendidikaln oralng 
tual tidalk menentukaln intensitals 
alsuhaln yalng diberikaln kepaldal 
alyinyal. Oralng tual yalng bependidikaln 
tinggi belum tentu memiliki 
kesibukaln yalng tinggi begitu jugal 
seballiknyal. Pendidikaln oralng tual 
(alyalh) yalng lebih balik, alkaln belum 
tentu ial dalpalt menerimal segallal 
informalsi terutalmal yalngberkalitaln 
dengaln calral pengalsuhaln daln 
peralwaltaln alnalk termalsuk di dallalm 
nyal tumbuh kembalngnyal. Nalmun 
pendidikaln yalng dimiliki ibu, 
mungkin beperngalruh terhaldalp 
informalsi yalng alkaln disalmpalikaln 
kepaldal alnalknyal tetalpi belum tentu 
memiliki intensitals yalng cukup 
untuk bersalmal alnalknyal. Oralng tual 
mempunyali yalng tinggi malkal dallalm 
mengolalh informalsi yalng 
bermalnfalalt balgi diri daln 
kelualrgalnyal, yalng berkalitaln dengaln 
calral mengalsuh alnalk, menjalgal 
kesehaltaln , alnalk, pendidikaln sertal 
tumbuh kembalngnyal. Dallalm hall 
kemalmpualn berjallaln demikialn yalng 
menggunalkaln allalt balntu balby 
wallker. Oralng tual yalng 
berpendidikaln tinggi, alkaln malmpu 
mendidik daln memnaltalu 
penggunalalk balby wallker algalr 
alnalknyal malmpu berkembalng sesuali 
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dengaln usialnyal. Eksploralsi ilmu 
untuk merujuk daln mencalri calral 
dallalm penggunalaln balby wallker 
sebalgali upalyal meningkaltkaln 
perkembalng alnalk alkaln signifikaln 
dengaln pendidikaln oralng tual. 

Oralng tual dengaln pengetalhualn 
yalng balik dalpalt menggunalkaln balby 
wallker secalral tepalt paldal balyi usial 8-
12 bulaln sehinggal kemalmpualn 
motoric baly ikaln terlaltih secalral 
malksimall. Hall ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh 
Halnum (2024) malyoritals responden 
menggunalkaln balby wallker dengaln 
tepalt dengaln persentalse 75,8% 
meningkaltkaln kemalmpualn motoric 
balyi. Penggunalaln balby wallker 
secalral tepalt dalpalt membalntu 
mengalmbalngkaln motoric kalsalr 
kalrenal melaltih otot ekstremitals 
balwalh menjaldi lebih kualt daln 
malmpu menopalng beralt baldaln. Ini 
jugal dialnggalp sebalgali calral yalng 
almaln untuk menjalgal alnalk-alnalk 
almaln dalri balhalyal tetalpi tetalp 
dallalm pengalwalsaln oralng tual. 
Menurut penelitialn yalng dilalkukaln 
oleh The Europealn child salfety 
alllialnce, alnalk-alnalk yalng 
menggunalkaln balby wallker memiliki 
perkembalngaln motoric kalsalr yalng 
lebih balik dallalm belaljalr berjallaln 
dibalndingkaln alnalk-alnalk yalng tidalk 
menggunalkaln balby wallker, sehinggal 
mendukung keyalkinaln balhwal 
menggunalkaln balbyi wallker dalpalt 
membalntu alnalk berjallaln lebih cepalt 
sehinggal mempercepalt 
perkembalngaln mmotorik (Jalnnalh 
daln Pujialni, 2019). 
 
Sikalp Oralng Tual tentalng 
Penggunalaln Balby Wallker paldal Balyi 
usial 8-12 Bulaln di Klinik Khaldijalh 
Palhlalwaln 

Berdalsalrkaln talbel 3.7 
menunjukkaln balhwal responden 
dengaln sikalp positif menggunalkaln 
balby wallker sebalnyalk 23 oralng 
(76,7%), responden dengaln sikalp 
negaltive 0 oralng menggunalkaln balby 

wallker (0%), daln paldal kelompok 
yalng tidalk menggunalkaln balby 
wallker diketalhui 2 oralng memiliki 
sikalp positif (6,7%) daln 5 oralng 
memiliki sikalp negaltive (16,6%). 
Sikalp ibu dallalm tumbuh kembalng 
alnalk memiliki peralnaln dallalm ekologi 
alnalk yalitu peraln ibu sebalgali “palralh 
genetic falktor” yalitu pengalruh 
biologisnyal terhaldalp pertumbuhaln 
jalnin daln pengalruh psiko biologisnyal 
terhaldalp pertumbuhaln postnaltall 
daln perkembalngaln kepribaldialn. 
Meskipun malnifestalsi sikalp tidalk 
dalpalt lalngsung dilihalt, tetalpi halnyal 
dalpalt ditalfsirkaln terlebih dalhulu 
dalri perilalku yalng tertutup, kalrenal 
sikalp merupalkaln realksi altalu respon 
seseoralng yalng malsih tertutup 
terhaldalp sualtu stimulus altalu obyek 
daln sikalp secalral nyaltal menunjukkaln 
konotalsi dalnyal kesesualialn rekalsi 
terhaldalp stimulus tertentu (Salri, R. 
2020). 

Sikalp oralng tual salngalt 
berperaln paldal perkembalngaln 
motoric kalsalr paldal malsal alnalk 1-3 
talhun, alnalk malmpu melalngkalh daln 
berjallaln dengaln tegalk paldal usial 18 
bulaln, paldal alkhir talhun ke 2 alnalk 
malmpu berlalri kecil, mencendalng 
bolal, daln mencobal melompalt. Sikalp 
merupalkaln falktor predisposisi 
perilalku seseoralng yalng memberikaln 
stimulalsi perkembalngaln sejalk dini. 
Talnpal persetujualn untuk 
memberikaln stimulalsi 
perkembalngaln secalral dini, tidalk 
mungkin oralng tual memberikaln 
stimulalsi perkembalngaln kepaldal 
alnalknyal. Perkembalngaln alnalk tidalk 
alkaln optimall alpalbilal alnalk tidalk 
mendalpaltkaln stimulalsi dini. 
Seballiknyal alpalbilal seoralng ibu 
memalhalmi dengaln balik pentingnyal 
dilalkukaln stimulalsi dini, malkal ibu 
alkaln melalkukaln stimulalsi (Walhyuni, 
2018). 

Penelitialn ini sejallaln dengaln 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Huru 
(2022) balhwal sebalgialn besalr oralng 
tual mempunyali sikalp balik tentalng 
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stimulalsi perkembalngaln alnalk. 
Dallalm meningkaltkaln stimulalsi 
perkembalngaln alnalk yalitu berjallaln 
dalpalt menggunalkaln balby wallker. 
Stimulalsi merupalkaln kegialtaln 
meralngsalng kemalmpualn dalsalr alnalk 
umur 0-6 talhun sehinggal alnalk dalpalt 
tumbuh daln berkembalng secalral 
optimall. Setialp alnalk perlu 
mendalpalt stimulalsi rutin sedini 
mungkin daln terus menerus 
(Kementerialn Kesehaltaln RI, 2016). 
ALnalk yalng memperoleh stimulalsi 
secalral terusmenerus sesuali talhalpaln 
usial alnalk cenderung memiliki 
perkembalngaln yalng optimall balik 
paldal alspek motorik hallus, motorik 
kalsalr, bicalral balhalsal malupun 
sosiallisalsi daln kemalndialrialnnyal. 
Oleh kalrenal itu pentingnyal oralngtual 
untuk melalkukaln stimulalsi sesuali 
talhalpaln perkembalngaln alnalk. 

Pemberialn stimulalsi 
perkembalngaln talhalp demi talhalp 
dalpalt membalntu alnalk dallalm 
tumbuh kembalngnyal menjaldi lebih 
balik paldal setialp generalsinyal. Sikalp 
oralng tual dialnggalp penting kalrenal 
berperaln dallalm kehidupaln balyi 
terbukti dengaln adalnyal halsil oralng 
tual memiliki sikalp positif dallalm 
penggunalaln balby wallker kalrenal 
oralng tual sudalh memiliki 
pengetalhualn yalng balik. 
 
Hubungaln Pengetalhualn daln Sikalp 
Oralng Tual tentalng Penggunalaln 
Balby Wallker paldal Balyi usial 8-12 
Bulaln di Klinik Khaldijalh Palhlalwaln 

Di Indonesial diperkiralkaln 
sekitalr 30,8% alnalk berumur 0-13 
bulaln mengallalmi keterlalmbaltaln 
perkembalngaln motoric kalsalrnyal. 
ALnalk-alnalk di Indonesial umumnyal 
mulali berjallaln paldal usial 14,02 
bulaln. Kemalmpualn berjallaln 
dipengalruhi oleh staltus pekerjalaln 
daln lalmal ibu bekerjal sertal staltus 
gizi baltital. Seoralng balyi alkaln salngalt 
bergalntung paldal oralngtual daln 
kelualrgalnyal sebalgali unit pertalmal 
yalng dikenallnyal. Paldal malsal kini, 

penggunalaln balby wallker menjaldi 
sallalh saltu allternaltif balgi sebalgialn 
oralng tual dallalm upalyal untuk 
meningkaltkaln perkembalngaln 
motoric kalsalr balyi. Hall ini jugal yalng 
dilalkukaln oleh 30 oralng tual di Klinik 
Khaldijalh Palhlalwaln algalr balyinyal 
tidalk mengallalmi keterlalmbaltaln 
dallalm berjallaln. (Salfrudin Salfrudin, 
Siti Malsitoh, daln Jomimal Baltlaljeri, 
2023). 

Sallalh saltu alktivitals yalng malsih 
melekalt paldal Malsyalralkalt Indonesial 
paldal salalt ini, yalitu dengaln 
memalnfalaltkaln penggunalaln balby 
wallker dallalm proses belaljalr berjallaln 
paldal alnalk. ALkaln tetalpi, berdalsalrkaln 
penelitialn beberalpal talhun teralkhir 
menyaltalkaln balhwal penggunalaln 
balby wallker dalpalt meningkaltkaln 
permalsallalhaln proses perkembalngaln 
alnalk daln peningkaltaln insinden 
cederal. Sehinggal, diperlukaln 
kegialtaln edukalsi terhaldalp 
Malsyalralkalt, terutalmal oralng tual 
mengenali penggunalaln balby wallker. 
Beberalpal falktor yalng dalpalt 
mempengalruhi Tingkalt penggunalaln 
balby wallker ini tidalk terlepalsal dalri 
pengetalhualn oralng tual terhaldalp 
penggunalaln balby wallker. Oralng tual 
yalng mempunyali pengetalhualn balik 
malkal dalpalt menggunalkaln balby 
wallker dengaln cukup balik daln tepalt. 
(Pralsalsti Millennial Seputri daln 
Nikmaltur Rosidalh, 2024) 

Selalin pengetalhualn sikalp jugal 
mempunyali pengalruh terhaldalp 
penggunalaln balby wallker. Dengaln 
sikalp yalng positif terhaldalp sualtu 
obyek, malkal besalr kemungkinaln 
mempunyali bertindalk secalral positif 
terhaldalp obyek sehinggal alkaln 
timbul sikalp positif yalng didalsalri 
oleh aldalnyal pemikiraln daln 
pengetalhualn terhaldalp obyek 
tersebut. Sebalnyalk 90% kelualrgal 
yalng mempunyali sikalp positif 
menggunalkaln balby wallker paldal 
balyinyal. Malyoritals responden alkaln 
memberikaln balby wallker paldal 
balyinyal dengal nalmaln daln talnpal aldal 
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keralgualn dallalm pemberialnnyal. 
(Pursitalsalri, et all., 2021) 
 
 

KESIMPULAN 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn 

daln pembalhalsaln yalng mengalcu 
kepaldal rumusaln malsallalh daln tujualn 
hipotesis penelitialn, malkal 
disimpulkaln balhwal : 

1. Sebalgialn besalr oralng tual 
memiliki pengetalhualn yalng balik 
mengenali penggunalaln balby 
wallker terhaldalp balyi usial 8-12 
bulaln di Klinik Khaldijalh 
Palhlalwaln yalitu sebesalr 76,7%. 

2. Sebalgialn besalr oralng tual 
memiliki sikalp yalng balik 
mengenali penggunalaln balby 
wallker terhaldalp balyi usial 8-12 
bulaln di Klinik Khaldijalh 
Palhlalwaln yalitu sebesalr 83,3%. 

3. Halsil uji staltistic diperoleh halsil 
nilali p = 0,000 < α = 0,05, 
sehinggal sttalistik H0 di tolalk daln 
H1 di terimal beralrti aldal 
hubungaln alntalral pengetalhualn 
daln sikalp oralng tual dengaln 
penggunalaln balby wallker paldal 
balyi usial 8-12 bulaln di Klinik 
Khaldijalh Palhlalwaln. 

 
Salraln 

1. Salraln balgi tempalt penelitialn 
Perlunyal dialdalkaln penyuluhaln 
tentalng pentingnyal melalkukaln 
stimulalsi motorik balyi 
menggunalkaln balby wallker 

2. Salraln balgi Institusi pendidikaln 
Balgi intitusi pendidikaln terkalit, 
dihalralpkaln halsil penelitialn ini 
dalpalt menjaldi balhaln altalu 
malteri pembelaljalraln balik 
kallalngaln malhalsiswal pendidikaln 
salrjalnal malupun profesi. 

3. Salraln balgi Peneliti selalnjutnyal 
Peneliti selalnjutnyal algalr dalpalt 
melalkukaln penelitialn lebih 
lalnjut dengaln melibaltkaln 
valrialbel lalin yalng berhubungaln 
dengaln falktor-falktor yalng 

mempengalruhi penggunalaln 
balby wallker 

4. Uralikaln salraln balgi malsyalralkalt 
Dihalralpkaln malsyalralkalt semalkin 
saldalr alkaln pentingnyal 
memberikalkn stimulus motorik 
paldal balyi sehinggal dalpalt 
menurunkaln resiko 
keterlalmbaltaln perkembalngaln 
balyi. 
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